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A. PENDAHULUAN 

Negara kita Republik Indonesia tercinta dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya merupakan Negara yang memiliki penduduk lebih dari 200 juta jiwa 
dan  terdiri beribu – ribu pulau dan suku bangsa.Para pendiri Negara ini dengan 
bijak menempatkan kondisi Desa sebagai unsur Pemerintah terdepan. Struktur 
Pemerintahan sedemikian rupa memiliki semangat untuk menjadikan Desa sebagai 
pilar utama pembangunan bangsa, logikanya bila sekitar 80.000 desa di bumi pertiwi 
ini maju, mandiri, sejahtrera dan demokratis maka menjelmalah Negara Kesatuan 
Indonesia menjadi bangsa yang besar dan terhormat dalam percaturan bangsa – 
bangsa di dunia.  Lain yang diharap lain pula kenyataannya, dengan pola sentralistik 
yang dikembangkan di masa lalu telah menempatkan desa menjadi “pelengkap 
penderita“ yang tidak berdaya, karena segalanya ditentukan dari atas bahkan 
cenderung segala potensi yang dimilikinya lebih banyak menjadi “Upeti“ pada 
Pemerintah diatasnya. Desa tetap miskin, bodoh dan abdi para pejabat diatasnya 
yang semakin rakus mengeksploitasi desa. 

Dalam rangka menjawab permasalahan tersebut di atas dan guna terciptanya 
pemberdayaan dan peningkatan posisi tawar pemerintah dan masyarakat desa, 
maka pemerintah dan DPR RI telah menyepakati lahirnya UU No.6 tahun 2014 
tentang Desa.UU ini ditandatangani oleh Presiden RI SBY pada tanggal 15 Januari 
2014.Kehadiran UU Desa sebagai landasan hukum penyelenggaraan pemerintahan 
Desa sekaligus cetak biru pembangunan di Desa merupakan catatan bersejarah 
dalam agenda percepatan pembangunan nasional.  UU Desa ini juga merupakan 
momentum percepatan pembangunan di Desa di seluruh wilayah Indonesia. 

Amanat UU Desa yang bersifat mandatory menitikberatkan pada tata kelola 
penyelenggaraan pemerintahan Desa, pengelolaan asset dan keuangan Desa, 
pembangunan kawasan Desa, kewenangan Desa dan perangkat Desa.UU ini dalam 
Pasal 87 juga memungkinkan dibentuknya Badan Usaha Milik Desa (BUMD) untuk 
mengoptimalkan potensi dan aktivitas ekonomi perdesaan.Dengan UU Desa ini, 
penyelenggaran pemerintahan Desa diharapkan dapat mengelola 
wilayahnya  secara mandiri termasuk di dalamnya pengelolaan asset, keuangan dan 
pendapatan Desa. Untuk memberi insentif bagi penyelenggaraan Pemerintahan 
Desa, UU Desa ini memberikan jaminan penghasilan dan sejumlah tunjangan bagi 
Kepala Desa yang bertugas memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.  

Beberapa tujuan pengaturan pemerintahan Desa dalam UU ini  antara lain 
tertuang dalam pasal 4 yakni: Membentuk Pemerintahan Desa yang profesional, 
efisien dan efektif, terbuka, serta bertanggung jawab; meningkatkan pelayanan 
publik bagi warga masyarakat Desa guna mempercepat perwujudan kesejahteraan 
umum; memajukan perekonomian masyarakat Desa serta mengatasi kesenjangan 
pembangunan nasional; dan memperkuat masyarakat Desa sebagai subjek 
pembangunan. 
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Terkait dengan hal tersebut di atas, maka kami berinisiatif untuk 
melaksanakan Program IbW PT-PEMDA-CSR. Adapun Perguruan Tinggi yang 
terlibat adalah Universitas Negeri Gorontalo sebagai pengusul dan Universitas 
Gorontalo sebagai perguruan tinggi mitra.Pemerintah Daerah yang mendukung 
pelaksanaan program ini adalah Pemerintah Kabupaten Gorontalo. Sedangkan 
Coorporate Social Rensponsibility (CSR) yang juga mendukung program ini adalah 
CSR dari PT. Indo Invent Gorontalo.  

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah untuk mendukung 
optimalisasi implementasi dan pelaksanaan UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa. 
Sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapai adalah dalam rangka mendukung 
program Pemerintah Kabupaten Gorontalo untuk peningkatan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat dan mengawal pelaksanaan program Cooperative Social 
Responsibility (CSR) dari suatu perusahaan Penanaman Modal Asing yang bernama 
PT. Indo Invent Gorontalo.  

Lokasi pelaksanaan Program IbW PT-PEMDA-CSR ini adalah Desa Suka 
Damai dan Desa Bumela Kecamaatan Bilato Kabupaten Gorontalo. Hal ini 
mengingat bahwa, baik Pemda Kabupaten Gorontalo maupun PT. Indo Invent 
Gorontalo memiliki program yang sasarannya diarahkan pada kedua desa tersebut. 
Luaran yang dihasilkan dalam program ini adalah meningkatnya keterampilan dan 
kapasitas kelompok tani dalam manajemen pengelolaan usaha dan penggunaan 
teknologi tepat guna dalam pengembangan usaha cabe serta terbentuknya 
kelembagaan petani pelaku usaha cabe. Secara keseluruhannya kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Suka Damai dan 
Desa Bumela Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo. 

 
B. LUARAN KEGIATAN 

Luaran yang dihasilkan dalam program ini secara umum adalah adalah untuk 
terciptanya optimalisasi implementasi dan pelaksanaan UU No. 6 tahun 2014 
tentang Desa. Sedangkan secara khusus adalah meningkatnya peran perguruan 
tinggi dalam peningkatan kapasitas dan keterampilan masyarakat desa; 
meningkatnya dan optimalnya pelaksanaan program Pemerintah Kabupaten 
Gorontalo untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat; dan suksesnya 
program Cooperative Social Responsibility (CSR) dari suatu perusahaan 
Penanaman Modal Asing yang bernama PT. Indo Invent Gorontalo. 

2.1. LUARAN PROGRAM PERGURUAN TINGGI 

Program Perguruan Tinggi yang akan dilaksanakan adalah Program 
Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan Masyarakat Desa melalui bimbingan 
teknik dalam rangka peningkatan kapasitas dan keterampilan masyarakat dan 
pendampingan dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program 
pembangunan desa.Bimbingan teknik dilaksanakan untuk mengembangkan 
Teknologi Tepat Guna (TTG), Manajemen Pengelolaan Usaha dan Teknik 
Pemasaran Usaha Cabe. Sedangkan pendampingan dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan dilakukan secara bersama-sama dengan 
Pemerintahan Desa, Perusahaan dan kelompok masyarakat pada desa sasaran 
untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan baik oleh Pemda Kabupaten 
Gorontalo maupun CSR oleh                                         PT. Indo Invent Gorontalo 
dapat mencapai sasaran yaitu meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
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Luaran yang diharapkan bisa dihasilkan dari program di atas adalah : 

1. Jumlah KK miskin yang memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
bidang TTG, manajemen usaha dan teknik pemasaran usaha cabe. 

2. Prosentase perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program pembangunan 
desa yang partisipatif, transparan, dan akuntabel. 

2.2. LUARAN PROGRAM PEMERINTAH DAERAH 

Program yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
Gorontalo adalah Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun, Program Upaya 
Kesehatan Masyarakat, Program Pengembangan Lingkungan Sehat, Program 
Kerjasama Pendidikan dan Latihan dalam rangka Peningkatan Kesempatan Kerja, 
Program Pengembangan Kewirausahaan, Program Pengembangan Lembaga 
Ekonomi Pedesaan, dan Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan. 

Luaran yang diharapkan bisa dihasilkan dari program di atas adalah : 
1. Menurunnya Angka Putus Sekolah 
2. Meningkatnya APK/APM 
3. Menurunnya jumlah KK miskin  
4. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat desa 
5. Meningkatnya kesempatan kerja dikalangan masyarakat desa 
6. Meningkatkan kemampuan kewirausahaan masyarakat desa 
7. Meningkatnya hasil produksi pertanian/perkebunan 

C. PROGRAM DAN AGENDA AKSI 

Untuk mencapai target luaran di atas, maka program dan agenda aksi yang 
akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Program Bidang Ekonomi 
a. Meningkatkan kemampuan kewirausahaan masyarakat desa melalui kegiatan 

Bimtek Manajemen dan Pengelolaan Usaha  
b. Mengembangkan Teknologi Tepat Guna (TTG) Pengelolaan Pasca Panen 

Cabe melalui pemanfaatan Alat Pengering Cabe 
c. Meningkatkan kapasitas dan kelembagaan usaha cabe melalui pembentukan 

Koperasi dikalangan para petani cabe 
d. Fasilitasi dan mediasi pemasaran produk cabe melalui Program Inkubasi 

Bisnis 

2. Program Bidang Pendidikan 
a. Asistensi dan pendampingan perencanaan program pembangunan desa 

melalui pelaksanaan MUSRENGBANGDES 
b. Membantu pihak Pemerintah Desa untuk mengurangi angka putus sekolah 

melalui sosialisasi program Wajib Belajar 
c. Mendorong terbentuknya Pusat Kegiatan Belajar Mandiri di masyarakat 

3. Program Bidang Kesehatan 
a. Meningkatkan derajat Kesehatan Masyarakat Desa, khususnya petani cabe 

melalui program pengobatan gratis 
b. Membantu Pemerintah Desa untuk menyediakan sarana dan prasarana 

kesehatan dengan cara mendorong political will Pemerintah Kabupaten 
Gorontalo untuk menganggarkan Pembangunan Puskesmas Pembantu dan 
sarana pendukungnya 
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D. PELAKSANAAN KEGIATAN DAN HASIL-HASIL YANG DICAPAI 

Beberapa program dan agenda aksi di atas, sebagian sudah dilaksanakan 
pada tahun 2015 dan tahun 2016 serta sebagian lagi dilaksanakan tahun 2017. 

Adapun program dan agenda aksi yang sudah dilaksanakan pada tahun 2015 
adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan kewirausahaan masyarakat desa melalui kegiatan 
Bimbingan Teknik Manajemen dan Pengelolaan Usaha dan Bimbingan Teknik 
Pemasaran Usaha Cabe di mana pada kegiatan ini para peserta memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan baru tentang tata cara mengelola usaha cabe, 
mulai dari penanaman, pemeliharaan, pengelolaan panen dan pasca panen cabe 
serta administrasi usaha dan gambaran umum pemasarannya. Adapun 
masyarakat yang menjadi sasaran dari kegiatan ini adalah 100 KK miskin yang 
ada di Desa Suka Damai dan Desa Bumela Kabupaten Gorontalo. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama 2 hari dengan menghadirkan tim pengusul sebagai 
narasumber dan teknisi TTG dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Gorontalo maupun dari Dinas Perindagkop Provinsi Gorontalo. 

2. Pendampingan perencanaan dilakukan sebelum Musyawarah Perencanaan 
Pembangunan Desa (MUSRENBANGDES) dilaksanakan. Dalam kegiatan ini tim 
pengusul bertindak sebagai tim asistensi perencanaan pembangunan desa yang 
membantu Kepala Desa dan Aparat Desa dalam merumuskan program dan 
anggaran pembangunan desa. Pendampingan pada tahap pelaksanaan adalah 
dalam rangka membantu pemerintah dan aparat desa dalam membuat sistem 
administrasi kepegawaian, sistem akuntansi, dan sistem informasi manajemen. 
Pendampingan pada tahap pengawasan adalah dalam rangka membantu 
pemerintah dan aparat desa dalam membuat sistem monitoring dan evaluasi dan 
sistem pelaporan kinerja pemerintahan desa.  

Sedangkan untuk tahun 2016 ini program dan agenda aksi yang sudah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) Pengelolaan Pasca 
Panen Usaha Cabe, di mana pada kegiatan ini diperagakan tata cara dan 
prosedur pengeringan cabe melalui pemanfaatan TTG berupa Alat Pengering 
Cabe, yang selanjutnya alat tersebut disumbangkan untuk menjadi asset 
kelompok tani cabe  di Desa Bumela dan Desa Sukadamai. 

2. Pembentukan Koperasi Pertaniandikalangan Kelompok Tani Cabe, di mana pada 
kegiatan ini hal yang pertama-tama disiapkan adalah administrasi, personal yang 
menjadi penginisiatif serta sosialisasi awal tentang koperasi. Selanjutnya untuk 
pembentukan koperasi, diharapkan pejabat dan aparatur dari Dinas terkait                   
di Kabupaten Gorontalo yang akan melakukan pembentukan dan pembinaannya. 

3. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat, khususnya dikalangan petani cabe. 
Adapun kegiatan yang saat ini sudah jalan adalah tersedianya Gedung 
Puskesmas Pembantu di Desa Suka Damai Kecamatan Bilato Kabupaten 
Gorontalo. Selanjutnya untuk kegiatan lainnya adalah pengobatan gratis bagi 
masyarakat miskin di Desa Bumela dan Desa Suka Damai Kecamatan Bilato 
Kabupaten Gorontalo. 
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4. Membantu Pemerintah Desa agar memperoleh dukungan dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Gorontalo agar segera mengoperasikan Puskesmas Pembantu 
(PUSTU) di desa Sukadamai  

Sedangkan untuk tahun 2017, program dan agenda aksi yang sudah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi dan Penyuluhan tentang Wajib Belajar 12 Tahun dan Penyuluhan 
Kesehatan terkait Pemanfaatan Puskesmas Pembantu Desa Suka Damai 
Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo 

2. Implementasi pelaksanaan Bimbingan Teknik pembentukan Koperasi yaitu 
terbentuknya Koperasi Pertanian Mandiri Sejahtera Desa Bumela dan Desa Suka 
Damai Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo. 

3. Membantu pihak Pemerintah Desa agar memperoleh dukungan dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo dalam rangka mengurangi 
angka putus sekolah melalui sosialisasi program Wajib Belajar dan mendorong 
terbentuknya Pusat Kegiatan Belajar Mandiri di masyarakat  

4. Mendorong pemerintah Desa Bumela dan Desa Sukadamai untuk memanfaatkan 
teknologi informasi berupa internet untuk menjadi sarana dan prasana promosi 
dan pemasaran hasil-hasil produksi cabe  

 

E. PENUTUP 

Demikian laporan kemajuan ini dibuat untuk menjadi perhatian serta kiranya 
mendapat koreksi dan perbaikan dimasa-masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 








